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Hal 1 PT DAYAMITRA TELEKOMUNIKASI TBK

       

INFORMASI INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN DI 
HARIAN BISNIS INDONESIA DAN KONTAN TANGGAL 26 OKTOBER 2021.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN 
ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

PT DAYAMITRA TELEKOMUNIKASI TBK. (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA 
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN YANG BERSIFAT MATERIAL DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM 
DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BURSA EFEK 
INDONESIA” ATAU “BEI”).

   

PT DAYAMITRA TELEKOMUNIKASI TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Jasa Penyedia Menara Telekomunikasi
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat:

Telkom Landmark Tower Lt. 27 
Jl. Gatot Subroto Kavling 52, Jakarta 12710 

Telepon : 021 2793 3363
Faksimili : 021 22770817

Website: www.mitratel.co.id 
Email: corporate.secretary@mitratel.co.id 

Jaringan Kantor:

Per 30 Juni 2021, Perseroan memiliki 11 kantor yang tersebar di 
seluruh Indonesia, kantor terletak di Medan, Surabaya, Pekanbaru, Bali, 

Palembang, Makassar, Jakarta, Balikpapan, Bandung, Jayapura dan 
Semarang.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 22.920.512.000 (dua puluh dua miliar sembilan ratus dua puluh juta lima ratus 
dua belas ribu) saham biasa atas nama, atau sebesar 27,63% (dua puluh tujuh koma enam tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham, dengan nilai nominal Rp228,- (dua ratus dua puluh delapan Rupiah) setiap saham. Saham Perseroan akan ditawarkan kepada 
masyarakat dengan Harga Penawaran Rp800,- (delapan ratus Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar 
Rp18.336.409.600.000,- (delapan belas triliun tiga ratus tiga puluh enam miliar empat ratus sembilan juta enam ratus ribu Rupiah).
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan mengeluarkan sebanyak-banyaknya 2.619.487.000 (dua miliar enam ratus sembilan 
belas juta empat ratus delapan puluh tujuh ribu) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp228,- (dua ratus dua puluh delapan Rupiah) setiap saham atau mewakili 
sebanyak-banyaknya 3,06% (tiga koma nol enam persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan asumsi 
terdapat penerbitan saham tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat dengan Harga Penawaran Rp800,- (delapan ratus Rupiah) setiap saham. 
Jumlah keseluruhan Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya 25.539.999.000 (dua puluh lima miliar lima ratus tiga puluh sembilan juta sembilan 
ratus sembilan puluh sembilan ribu) saham biasa atas nama dengan nilai keseluruhan nilai Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya sebesar 
Rp20.431.999.200.000,- (dua puluh triliun empat ratus tiga puluh satu miliar sembilan ratus sembilan puluh sembilan juta dua ratus ribu Rupiah).
Sesuai dengan keputusan sirkuler seluruh pemegang saham sebagai pengganti RUPS tertanggal 20 Agustus 2021 sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan 
Keputusan Pemegang Saham Di Luar Rapat Umum Pemegang Saham (Sirkuler) Perseroan No. 31, tanggal 21 Agustus 2021, yang dibuat di hadapan Fathiah 
Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, dan berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan No. SK.31/UM000/JDMT-10000000/2021 tanggal 21 September 2021 tentang 
Program Pemberian Saham Penghargaan Dalam Program Employee Stock Allocation (ESA) Dan Hak Opsi Pembelian Saham Dalam Program Management And 
Employee Stock Option Plan (MESOP) PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk, Perseroan mengadakan Program ESA sebesar 0,11% (nol koma satu satu persen) saham 
dari Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham atau sebesar 25.000.000 (dua puluh lima juta) saham. Perseroan juga telah menyetujui 
pelaksanaan Program MESOP dengan jumlah sebanyak-banyaknya sebesar 0,13% (nol koma satu tiga persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 
setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham dan diimplementasikannya Program ESA dan Program MESOP atau sebanyak-banyaknya sebesar 
112.000.000 (seratus dua belas juta) saham. Informasi lebih lengkap mengenai Program ESA dan MESOP dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam 
keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. Seluruh saham 
Perseroan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Para Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin secara kesanggupan penuh (Full Commitment) 
terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan. 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT BRI Danareksa Sekuritas PT Mandiri Sekuritas
PENJAMIN EMISI EFEK

HSBC

PT HSBC Sekuritas Indonesia PT J.P. Morgan Sekuritas Indonesia PT Morgan Stanley Sekuritas Indonesia
• PT Danasakti Sekuritas Indonesia • PT Investindo Nusantara Sekuritas • PT Panin Sekuritas Tbk. 

• PT Samuel Sekuritas Indonesia • PT Valbury Sekuritas Indonesia • PT Yulie Sekuritas Indonesia Tbk.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO PERSAINGAN DAN TEKANAN HARGA YANG KETAT DALAM INDUSTRI PENYEWAAN 
MENARA TELEKOMUNIKASI. KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI FAKTOR RISIKO DAPAT DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM 
PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM 
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN 
SENTRAL EFEK INDONESIA (”KSEI”).

SEBAGAI BAGIAN DARI PENAWARAN UMUM INI, PERSEROAN BERMAKSUD MELAKUKAN PENAWARAN SECARA TERBATAS KEPADA 
INVESTOR INSTITUSIONAL ASING DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA BERDASARKAN REGULATION S/RULE 144A 
BERDASARKAN UNITED STATES SECURITIES ACT 1933. TIDAK TERDAPAT KETENTUAN PENJATAHAN YANG BERLAKU SECARA KHUSUS 
KEPADA INVESTOR INSTITUSIONAL ASING DALAM PROSES PENAWARAN TERBATAS DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA 
TERSEBUT. PERSEROAN TIDAK MENYAMPAIKAN PERNYATAAN PENDAFTARAN PADA JURISDIKSI SELAIN REPUBLIK INDONESIA UNTUK 
PROSES PENAWARAN SECARA TERBATAS KEPADA INVESTOR INSTITUSIONAL ASING DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA.

Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan atas Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 15 November 2021

RENCANA JADWAL
Tanggal Efektif Pernyataan Pendaftaran dari Otoritas Jasa 

Keuangan
: 12 November 2021

Masa Penawaran Umum : 16 - 18 November 2021
Tanggal Penjatahan : 18 November 2021
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 19 November 2021
Tanggal Pencatatan Efek di Bursa Efek Indonesia : 22 November 2021

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 
22.920.512.000 (dua puluh dua miliar sembilan ratus dua puluh juta lima ratus dua belas 
ribu) saham biasa atas nama, atau sebesar 27,63% (dua puluh tujuh koma enam tiga 
persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham, dengan nilai nominal Rp228,- (dua ratus dua puluh delapan Rupiah) setiap saham.
Saham Perseroan akan ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran Rp800,- 
(delapan ratus Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana 
Saham ini adalah sebesar Rp18.336.409.600.000,- (delapan belas triliun tiga ratus tiga 
puluh enam miliar empat ratus sembilan juta enam ratus ribu Rupiah).
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan 
mengeluarkan sebanyak-banyaknya 2.619.487.000 (dua miliar enam ratus sembilan belas 
juta empat ratus delapan puluh tujuh ribu) saham biasa atas nama dengan nilai nominal 
Rp228,- (dua ratus dua puluh delapan Rupiah) setiap saham atau mewakili sebanyak-
banyaknya 3,06% (tiga koma nol enam persen) dari modal ditempatkan dan disetor 
penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan asumsi terdapat penerbitan 
saham tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat dengan Harga 
Penawaran Rp800,- (delapan ratus Rupiah) setiap saham. Jumlah keseluruhan Penawaran 
Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya 25.539.999.000 (dua puluh lima miliar 
lima ratus tiga puluh sembilan juta sembilan ratus sembilan puluh sembilan ribu) saham 
biasa atas nama dengan nilai keseluruhan nilai Penawaran Umum Perdana Saham adalah 
sebanyak-banyaknya sebesar Rp20.431.999.200.000,- (dua puluh triliun empat ratus tiga 
puluh satu miliar sembilan ratus sembilan puluh sembilan juta dua ratus ribu Rupiah).
Penawaran Umum Perdana Saham
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, maka struktur permodalan dan komposisi kepemilikan saham dalam 
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham secara pro forma adalah sebagai 
berikut:

Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp228,- (dua ratus dua puluh delapan Rupiah)  

Setiap Saham

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %

Modal Dasar 220.000.000.000 50.160.000.000.000 220.000.000.000 50.160.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor:
1. PT Telkom Indonesia 

(Persero) Tbk 
(“Telkom”) 60.021.928.043 13.684.999.593.804 99,99 60.021.928.043 13.684.999.593.804 72,37

2. PT Metra Digital 
Investama 1 228 0,01 1 228 0,00 

3. Masyarakat - - - 22.920.512.000 5.225.876.736.000 27,63 
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor 60.021.928.044 13.684.999.594.032 100,00 82.942.440.044 18.910.876.330.032 100,00
Saham Dalam Portepel 159.978.071.956 36.475.000.405.968 137.057.559.956 31.249.123.669.968  
Program Kepemilikan Saham Pegawai Perseroan (Employee Stock Allocation / ESA)
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat dan Perubahan Anggaran Dasar  
PT Dayamitra Telekomunikasi No. 31 tanggal 21 Agustus 2021 yang dibuat di hadapan 
Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, dan berdasarkan Surat Keputusan Direksi 
Perseroan No. SK.31/UM000/JDMT-10000000/2021 tanggal 21 September 2021 tentang 
Program Pemberian Saham Penghargaan Dalam Program Employee Stock Allocation 
(ESA) dan Hak Opsi Pembelian Saham Dalam Program Management And Employee Stock 
Option Plan (MESOP) PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk, Perseroan akan mengalokasikan 
sebesar 0,11% (nol koma satu satu persen) saham dari Saham Yang Ditawarkan dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham atau sebesar 25.000.000 (dua puluh lima juta) saham 
biasa atas nama untuk program alokasi saham kepada karyawan (“Program ESA”).
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya 
seluruh rencana Program ESA dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka 
susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran 
Umum ini, secara pro forma menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp228,- (dua ratus dua puluh delapan Rupiah) 

Setiap Saham

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %
Modal Dasar 220.000.000.000 50.160.000.000.000 220.000.000.000 50.160.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor:
1. Telkom 60.021.928.043 13.684.999.593.804 99,99 60.021.928.043 13.684.999.593.804 72,37
2. PT Metra Digital 

Investama 1 228 0,01 1 228 0,00 
3. Masyarakat - - - 22.895.512.000 5.220.176.736.000 27,60 
4. ESA - - - 25.000.000 5.700.000.000 0,03 
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor 60.021.928.044 13.684.999.594.032 100,00 82.942.440.044 18.910.876.330.032 100,00
Saham Dalam Portepel 159.978.071.956 36.475.000.405.968 137.057.559.956 31.249.123.669.968  
Keterangan selengkapnya mengenai Program ESA dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen dan Pegawai 
(Management and Employee Stock Option Plan / MESOP)
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat dan Perubahan Anggaran Dasar  
PT Dayamitra Telekomunikasi No. 31 tanggal 21 Agustus 2021 yang dibuat dihadapan 
Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, dan berdasarkan Surat Keputusan Direksi 
Perseroan No. SK.31/UM000/JDMT-10000000/2021 tanggal 21 September 2021 tentang 
Program Pemberian Saham Penghargaan Dalam Program Employee Stock Allocation 
(ESA) dan Hak Opsi Pembelian Saham Dalam Program Management And Employee 
Stock Option Plan (MESOP) PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk, para pemegang saham 
Perseroan telah menyetujui penerbitan Saham Baru sebanyak-banyaknya sebesar 0,13% 
(nol koma satu tiga persen) dari total modal ditempatkan dan disetor dalam Perseroan 
setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham dan diimplementasikannya 
Program ESA dan Program MESOP atau sebesar 112.000.000 (seratus dua belas juta) 
lembar saham dalam rangka program Management Employee Stock Option Plan (MESOP) 
(selanjutnya disebut “Program MESOP”). 
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya 
seluruh rencana program ESA dan MESOP dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah 
Penawaran Umum ini, secara pro forma menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp228,- (dua ratus dua puluh delapan Rupiah)  

Setiap Saham

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %
Modal Dasar 220.000.000.000 50.160.000.000.000 220.000.000.000 50.160.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor:
1. Telkom 60.021.928.043 13.684.999.593.804 99,99 60.021.928.043 13.684.999.593.804 72,27
2. PT Metra Digital 

Investama 1 228 0,01 1 228 0,00 
3. Masyarakat - - - 22.895.512.000 5.220.176.736.000 27,57 
4. ESA - - - 25.000.000 5.700.000.000 0,03 
5. MESOP - - - 112.000.000 25.536.000.000 0,13 
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor 60.021.928.044 13.684.999.594.032 100,00 83.054.440.044 18.936.412.330.032 100,00
Saham Dalam Portepel 159.978.071.956 36.475.000.405.968 136.945.559.956 31.223.587.669.968  
Keterangan selengkapnya mengenai Program MESOP dapat dilihat pada Bab I Prospektus.
Saham Tambahan Apabila Terjadi Kelebihan Pemesanan pada Penjatahan Terpusat
Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan 
mengeluarkan sebanyak-banyaknya 2.619.487.000 (dua miliar enam ratus sembilan belas 
juta empat ratus delapan puluh tujuh ribu) saham biasa atas nama dengan nilai nominal 
Rp228,- (dua ratus dua puluh delapan Rupiah) setiap saham.
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah 
Penawaran Umum (dengan asumsi terdapat penerbitan saham tambahan karena kelebihan 
pemesanan pada penjatahan terpusat) dan diimplementasikannya seluruh Program ESA 
secara proforma menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp228,- (dua ratus dua puluh delapan Rupiah) Setiap Saham

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %
Modal Dasar 220.000.000.000 50.160.000.000.000 220.000.000.000 50.160.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor:
1. Telkom 60.021.928.043 13.684.999.593.804 99,99 60.021.928.043 13.684.999.593.804 70,15
2. PT Metra Digital 

Investama
1 228 0,01 1 228 0,00 

3. Masyarakat - - - 25.514.999.000 5.817.419.772.000 29,82 
4. ESA - - - 25.000.000 5.700.000.000 0,03 
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor 

60.021.928.044 13.684.999.594.032 100,00 85.561.927.044 19.508.119.366.032 100,00
Saham Dalam Portepel 159.978.071.956 36.475.000.405.968 134.438.072.956 30.651.880.633.968  

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah 
Penawaran Umum (dengan asumsi terdapat penerbitan saham tambahan karena kelebihan 
pemesanan pada penjatahan terpusat) dan diimplementasikannya seluruh Program ESA 
dan MESOP secara proforma menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp228,- (dua ratus dua puluh delapan Rupiah) Setiap Saham

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp) %
Modal Dasar 220.000.000.000 50.160.000.000.000 220.000.000.000 50.160.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor:
1. Telkom 60.021.928.043 13.684.999.593.804 99,99 60.021.928.043 13.684.999.593.804 70,06
2. PT Metra Digital 

Investama
1 228 0,01 1 228 0,00 

3. Masyarakat - - - 25.514.999.000 5.817.419.772.000 29,78 
4. ESA - - - 25.000.000 5.700.000.000 0,03 
5. MESOP - - - 112.000.000 25.536.000.000 0,13
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor 

60.021.928.044 13.684.999.594.032 100,00 85.673.927.044 19.533.655.366.032 100,00
Saham Dalam Portepel 159.978.071.956 36.475.000.405.968 134.326.072.956 30.626.344.633.968  

Pembatasan Atas Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum
Berdasarkan Peraturan OJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan 
dengan harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka waktu 
6 (enam) bulan sebelum penyampaian pendaftaran ke OJK dilarang mengalihkan sebagian 
atau seluruh saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah 
pernyataan pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif. 
Peraturan OJK No. 25/2017 memuat pengecualian bahwa larangan tersebut tidak berlaku 
bagi kepemilikan atas efek bersifat ekuitas, baik secara langsung maupun tidak langsung 
oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, atau lembaga yang berdasarkan ketentuan 
peraturan perundang-undangan memiliki kewenangan melakukan penyehatan perbankan.

TELKOM SELAKU PEMEGANG SAHAM PERSEROAN TELAH MELAKUKAN 
PENYETORAN MODAL PERSEROAN DENGAN HARGA DIBAWAH HARGA 
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM DALAM JANGKA WAKTU 6 (ENAM) 
BULAN SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN PERTAMA KALI DISAMPAIKAN 
KEPADA OJK, SEHINGGA TELKOM TIDAK AKAN MENGALIHKAN SEBAGIAN 
ATAU SELURUH KEPEMILIKAN SAHAMNYA DALAM PERSEROAN SEBAGAIMANA 
DIATUR DALAM PERATURAN OJK NO. 25/2017.

PERSEROAN TIDAK BERMAKSUD UNTUK MENGELUARKAN ATAU 
MENCATATKAN SAHAM BARU DAN/ATAU EFEK LAINNYA YANG DAPAT 
DIKONVERSI MENJADI SAHAM DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN 
SEJAK TANGGAL PERNYATAAN PENDAFTARAN PERSEROAN MENJADI EFEKTIF, 
KECUALI OPSI UNTUK MEMBELI SAHAM PERSEROAN YANG MERUPAKAN 
BAGIAN DARI PROGRAM MESOP PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
INI. APABILA DI KEMUDIAN HARI PERSEROAN BERMAKSUD MELAKUKAN HAL 
TERSEBUT, MAKA PERSEROAN AKAN MENGIKUTI SEMUA KETENTUAN DAN/
ATAU PERATURAN YANG BERLAKU.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN,  
KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN 

PROSPEK USAHA
Keunggulan Kompetitif
Profil keuangan yang menarik dengan potensi kenaikan marjin, arus kas yang kuat 
serta neraca terdepan di industri dengan biaya pendanaan terendah
Model bisnis Perseroan memiliki keunggulan operasional yang kuat berkat kemampuan 
Perseroan untuk meningkatkan pendapatan dan marjin EBITDA dengan cara menambah 
jumlah penyewa ke site eksisting Perseroan, yang didukung lebih lanjut oleh basis biaya 
yang efisien, terkendali, dan sebagian besar terikat inflasi serta dapat disesuaikan menurut 
skala. Seluruh kontrak Perseroan diuntungkan oleh klausa kenaikan harga yang dikaitkan 
dengan laju inflasi untuk komponen Operasi & Pemeliharaan dalam biaya sewa, yang 
dapat menghasilkan pertumbuhan marjin EBITDA dan pendapatan. Hal ini terlihat dalam 
marjin EBITDA Perseroan yang berkembang pesat dari 49,9% pada tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2018 ke 76,8% pada periode enam bulan yang berakhir tanggal 
30 Juni 2021. Perseroan meyakini kemampuannya untuk meningkatkan marjin lebih lanjut 
dengan mencapai pengurangan biaya melalui inisiatif efisiensi operasional Perseroan, 
yang meliputi penerapan inisiatif efisiensi biaya, pengurangan belanja modal pemeliharaan, 
dan program transformasi digital operasional, yang dijelaskan secara terperinci sebagai 
“Meningkatkan profitabilitas dan arus kas”. Seiring dengan kenaikan porsi pendapatan 
yang berasal dari bisnis penyewaan menara telekomunikasi yang memiliki marjin tinggi 
dan penghentian bertahap atas bisnis yang kurang menguntungkan seperti bisnis reseller, 
project solutions dan managed services, serta peningkatan rasio penyewa dan efisiensi 
biaya, marjin Perseroan juga akan meningkat hingga sejajar dengan industri. Perseroan 
memperkirakan marjin EBITDA yang disesuaikan akan meningkat hingga lebih dari  
80% dalam jangka menengah.
Sebagai konsekuensinya, Perseroan juga mampu menghasilkan arus kas bebas rutin yang 
dapat diinvestasikan kembali ke dalam bisnis Perseroan untuk mendorong pertumbuhan 
lebih lanjut. Kebutuhan belanja modal pemeliharaan Perseroan secara berturut-turut 
mewakili 7,4%, 0,4%, dan 1,9% dari pendapatan Perseroan pada tahun-tahun yang berakhir 
tanggal 31 Desember 2018, 2019, dan 2020, yang menghasilkan konversi arus kas yang 
tinggi (EBITDA disesuaikan dikurangi belanja modal pemeliharaan) yang setara dengan 66% 
dari pendapatan Perseroan pada tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020. 
Strategi Usaha
Meningkatkan profitabilitas dan arus kas 
Perseroan berupaya meningkatkan marjin EBITDA dan arus kas dengan menerapkan 
efisiensi biaya di area seperti biaya operasi dan pemeliharaan serta mengoptimalkan biaya 
sewa tanah. Perseroan menetapkan target untuk mencapai marjin EBITDA di atas 80% 
dalam jangka menengah. Guna mencapai target tersebut, Perseroan berencana untuk, 
antara lain, berkonsentrasi untuk mengoptimalkan dan menyempurnakan manajemen 
biaya Perseroan. Perseroan berupaya menurunkan biaya operasi dan pemeliharaan 
melalui Skema Efisiensi Operasi & Pemeliharaan Perseroan yang baru, yang terdiri dari 
berbagai inisiatif seperti mengoptimalkan dan meningkatkan pengelolaan biaya Perseroan. 
Untuk dapat melakukan ini, setiap pemasok kini bertanggung jawab atas cakupan menara 

telekomunikasi yang lebih banyak, sehingga menghasilkan biaya operasi per menara 
yang lebih rendah seiring dengan upaya Perseroan dalam mengurangi jumlah pemasok 
yang dibutuhkan. Berkat tingginya cakupan menara telekomunikasi per masing-masing 
pemasok, Perseroan berhasil mengurangi jumlah pemasok dari 22 ke 9 pemasok. Selain 
cakupan area per pemasok yang lebih tinggi, Perseroan juga menerapkan Indikator Kinerja 
Utama yang ketat, yang harus dipatuhi para pemasok Perseroan. Para pemasok akan 
dikenakan penalti bila gagal memenuhi Indikator Kinerja Utama. Hal ini meningkatkan 
kinerja dan efisiensi pemasok. Selanjutnya, ruang lingkup pekerjaan yang terkait dengan 
kunjungan lapangan berkala disesuaikan berdasarkan prioritas masing-masing pelanggan, 
sehingga Perseroan mampu melakukan perampingan biaya lebih lanjut. 
Secara keseluruhan, langkah-langkah ini menjaga kualitas layanan pemasok sesuai 
dengan standar yang diharapkan seraya mengurangi biaya keseluruhan Perseroan, 
dan dengan demikian menghasilkan marjin yang lebih tinggi. Sejak awal tahun 2021, 
Perseroan telah mengimplementasikan berbagai insiatif seperti pengelolaan tiket 
masalah yang tersisa, optimalisasi manajemen pemasok, manajemen suku cadang dan 
peningkatan sistem teknologi informasi untuk meningkatkan tingkat pencapaian Service 
Level Agreement (“SLA”) Perseroan yang akan mengurangi penalti yang tidak perlu akibat 
pelanggan. Sebagai hasil, Perseroan mampu mengurangi secara signifikan persentase 
tiket bermasalah di luar SLA dari sebelumnya 7% pada bulan Januari 2021 menjadi sekitar 
3% pada bulan Juni 2021, yang juga telah meningkatkan kepuasan pelanggan.
Keterangan selengkapnya mengenai Keterangan Tentang Perseroan, Kegiatan Usaha, 
Serta Kecenderungan Dan Prospek Usaha dapat dilihat pada Bab VIII Prospektus.

PENJAMIN EMISI EFEK
1. Keterangan tentang Penjaminan Emisi Efek
Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Akta Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek, dan para Penjamin Pelaksana Emisi Efek, secara bersama-sama 
maupun sendiri-sendiri, menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan dan menjual Saham 
Yang Ditawarkan Perseroan kepada Masyarakat sesuai bagian penjaminannya masing-
masing dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan mengikatkan diri untuk membeli 
saham yang akan ditawarkan yang tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa 
Penawaran.
Selanjutnya para Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan emisi saham 
Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan 
Peraturan OJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum 
Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik (“Peraturan 
OJK No. 41/2020”).
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota sindikasi 
Penjaminan Emisi Efek dalam Penawaran Umum Perseroan yang dijamin dengan 
kesanggupan penuh (full commitment) adalah sebagai berikut :

No. Penjamin Emisi Efek Porsi Penjaminan
Jumlah Saham Nilai (Rp) %

Penjamin Pelaksana Emisi Efek:
a. PT BRI Danareksa Sekuritas  4.354.541.000  3.483.632.800.000 18,998
b. PT Mandiri Sekuritas  4.812.913.800  3.850.331.040.000 20,998

Sub Total  9.167.454.800  7.333.963.840.000 39,997
Penjamin Emisi Efek

a. PT Danasakti Sekuritas Indonesia 312.500 250.000.000 0,001
b. PT HSBC Sekuritas Indonesia  4.583.727.400  3.666.981.920.000 19,998
c. PT Investindo Nusantara Sekuritas           312.500           250.000.000 0,001
d. PT J.P. Morgan Sekuritas Indonesia  4.583.727.400  3.666.981.920.000 19,998
e. PT Morgan Stanley Sekuritas Indonesia  4.583.727.400  3.666.981.920.000 19,998
f. PT Panin Sekuritas Tbk. 312.500 250.000.000 0,001
g. PT Samuel Sekuritas Indonesia 312.500 250.000.000 0,001
h. PT Valbury Sekuritas Indonesia 312.500 250.000.000 0,001
i. PT Yulie Sekuritas Indonesia Tbk. 312.500 250.000.000 0,001

Sub Total 13.753.057.200 11.002.445.760.000 60,003
Total 22.920.512.000 18.336.409.600.000 100,000

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menyatakan tidak terafiliasi 
dengan Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagaimana dimaksud 
dalam UUPM, kecuali PT BRI Danareksa Sekuritas dan PT Mandiri Sekuritas sebagai 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang terafiliasi dengan Perseroan melalui kepemilikan 
saham Perseroan dalam hal ini Negara Republik Indonesia.
2. Penentuan Harga Penawaran pada Pasar Perdana
Harga Penawaran untuk Saham Yang Ditawarkan ditentukan berdasarkan hasil 
kesepakatan dan negosiasi Perseroan dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan 
mempertimbangkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang dilakukan sejak tanggal  
26 Oktober 2021 sampai dengan 4 November 2021. Rentang harga Penawaran Awal 
adalah Rp775,- (tujuh ratus tujuh puluh lima Rupiah) sampai dengan Rp975,- (sembilan 
ratus tujuh puluh lima Rupiah) setiap saham. Dengan mempertimbangkan hasil Penawaran 
Awal yang telah dilakukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan melakukan 
kegiatan penjajakan kepada para investor, ditetapkan Harga Penawaran sebesar Rp800,- 
(delapan ratus Rupiah) setiap saham. 
Tidak dapat dijamin atau dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, 
harga Saham Perseroan akan terus berada di atas Harga Penawaran atau perdagangan 
Saham Perseroan akan terus berkembang secara aktif di Bursa di mana Saham tersebut 
dicatatkan.
Keterangan selengkapnya mengenai Penjamin Emisi Efek dapat dilihat pada Bab XIII 
Prospektus.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. Pemesanan Pembelian Saham
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan sistem 
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 41/2020. 
Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa bookbuilding atau pesanan pada masa 
Penawaran Umum.
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Saham 
yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website  

www.e-ipo.co.id).
 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam poin a wajib 

diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat 
dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada 
sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya.

 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem 
Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir di Perseroan Efek yang merupakan Partisipan 
Sistem. 

 Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, selain 
dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a di atas, pesanan juga dapat disampaikan melalui email Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek atau dapat melalui surat yang ditujukan ke alamat Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek, dengan mencantumkan informasi sebagai berikut: 
a) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang 

bersangkutan) 
b) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)
c) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan 

nomor telepon). 
 Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan 

melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan 
dan tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak 
lain. Penjamin Pelaksana Emisi Efek akan meneruskan pesanan ke sistem Penawaran 
Umum Elektronik.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya. 

 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 
diverifikasi oleh Perseroan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada 
Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/
atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perseroan Efek yang bukan 
merupakan Partisipan Sistem. 

 Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan 
melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota 
Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang 
merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. 

 Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui 
setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran 
Umum Efek.

 Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi 
penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui 
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau 
membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum berakhir 
melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah 
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan pada saat 
penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran 
saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan 
menjadi pesanan saham dengan harga sesuai harga penawaran saham setelah terlebih 
dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada Masa Penawaran Umum. 
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima 
atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan saham 
yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal 
menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan secara langsung oleh 
pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal 
menyampaikan minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem 
atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan 
oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal 
dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik pada Masa Penawaran Umum. Pemodal dapat mengubah dan/atau 
membatalkan pesanannya selama Masa Penawaran Umum belum berakhir melalui 
Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan sebagaimana dimaksud 
dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
2. Pemesan Yang Berhak
Pemesan yang berhak sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, Pemodal harus 
memiliki:
a.  SID;
b.  Sub Rekening Efek Jaminan; dan
c.  RDN.
Keharusan memiliki Sub Rekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan 
yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.
3. Jumlah Pemesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu 
satuan perdagangan yang berjumlah 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah 
kelipatan 100 (seratus) saham.
4. Pendaftaran Saham ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Pendaftaran Efek. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-
saham yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. Sebelum saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham 

ini dicatatkan di Bursa Efek, pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan 
pemesanan saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan 
disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan 
Sistemyang sekaligus merupakan sebagai tanda bukti pencatatan dalam buku Daftar 
Pemegang Saham Perseroan atas saham-saham dalam Penitipan Kolektif.

b. Perusahaan Efek atau Bank Kustodian akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada 
Pemegang Rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham. 
Konfirmasi tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat 
dalam Rekening Efek.

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara 
Rekening Efek di KSEI. 

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak 
memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lain 
yang melekat pada saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu 
kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk 
selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang memiliki 
Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

f. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan 
saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum 
Perdana Saham didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang ditunjuk.

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham 
kepada KSEI dengan mengisi formulir penarikan efek melalui Perusahaan Efek atau 
Bank Kustodian yang mengelola sahamnya.

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat 
Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan diterima 
oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan 
Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham.

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham 
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi 
pemegang rekening di KSEI untuk mengadministrasikan saham tersebut.

j. Saham-saham yang ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat 
Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. 
Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada 
Penjamin Emisi Efek di tempat di mana pemesanan saham yang bersangkutan 
diajukan.

5. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (tiga) Hari Kerja tanggal 16 November 
2021 sampai dengan tanggal 18 November 2021. 

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama - 16 November 2021 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Kedua - 17 November 2021 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Ketiga - 18 November 2021 00:00 WIB - 10.00 WIB

6. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1 Partisipan 
Sistem melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapkan dana untuk 
pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) 
yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak 
memenuhi Tata Cara Pemesanan Saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan 
yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, 
dana pesanan harus tersedia pada Sub Rekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan 
Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek di mana pemodal 
tersebut menyampaikan pesanan.
7. Syarat-Syarat Pembayaran
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan 
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening 
Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Dalam hal dana yang 
tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya  akan  dipenuhi  sesuai  dengan  jumlah  dana  
yang  tersedia,  dengan  kelipatan  sesuai  satuan  perdagangan Bursa Efek Indonesia
Untuk pemesan dengan mekanisme Penjatahan Terpusat, dan Penjatahan Pasti bagi 
pemodal selain pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian, dana 
pembayaran akan di debet langsung pada Sub Rekening Efek 004 masing-masing 
investor selambat-lambatnya pada akhir Masa Penawaran Umum saham. Seluruh dana 
pembayaran pemesanan saham akan dimasukkan dalam Sub Rekening Efek 004 masing-
masing investor oleh Partisipan Sistem. 
Pembayaran untuk pemesanan investor institusi NK (Nasabah Kelembagaan) dilakukan 
oleh masing-masing dari Penjamin Pelaksana Emisi Efek dapat dilakukan dengan 
pemindahan secara penuh (good fund) paling lambat pada pukul 09.30 W.I.B. (sembilan 
tiga puluh Waktu Indonesia Barat) 1 (satu) hari setelah Penawaran Umum berakhir.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian 
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Sub 
Rekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Sub Rekening Efek Jaminan dan/atau 
Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu 
dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di pasar 
sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.
8. Penjatahan Saham
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Mandiri Sekuritas selaku Manajer 
Penjatahan sekaligus Partisipan Admin, dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan 
Terpusat (Pooling) dan Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) sesuai dengan Peraturan 
OJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020  serta peraturan perundangan lain termasuk 
peraturan di bidang Pasar Modal yang berlaku.
Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan 
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku adalah tanggal 18 November 2021.

a. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah penjatahan pasti (fixed allotment) 
yang dibatasi sampai dengan jumlah maksimum 97,5% (sembilan puluh tujuh koma lima 
persen) dari 22.920.512.000 (dua puluh dua miliar sembilan ratus dua puluh juta lima ratus 
dua belas ribu) lembar saham yaitu maksimum sebesar Rp17.877.999.360.000,- (tujuh 
belas triliun delapan ratus tujuh puluh tujuh miliar sembilan ratus sembilan puluh sembilan 
juta tiga ratus enam puluh ribu Rupiah) atau maksimum sebanyak 22.347.499.200 (dua 
puluh dua miliar tiga ratus empat puluh tujuh juta empat ratus sembilan puluh sembilan ribu 
dua ratus) lembar saham yang akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun, 
asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan.
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan 
Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut hanya dapat 
dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:
i. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan 

mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan 
mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer 
Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor 
institusi seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor 
individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

ii. Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud pada poin i termasuk pula jatah bagi 
pegawai Perseroan yang melakukan pemesanan dalam Penawaran Umum dengan 
jumlah paling banyak 1% (satu persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam 
Penawaran Umum; dan

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan yang termasuk:
1. Direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% atau lebih saham dari suatu 

Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan 
Saham sehubungan dengan Penawaran Umum;

2. Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau 
3. Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam poin 1 dan poin 2, yang bukan 

merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.
Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan yang 
merupakan Penjamin Emisi sebanyak-banyaknya sesuai dengan porsi alokasi yang 
diberikan. Alokasi saham penjatahan pasti sebanyak-banyaknya yaitu selisih atas saham 
yang diterbitkan dalam Penawaran Umum Perdana dengan saham yang dialokasikan 
untuk penjatahan terpusat.
b. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara pada SEOJK No. 15/2020  tentang Penyediaan 
Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, 
dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas 
Berupa Saham Secara Elektronik. 
Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai keseluruhan 
saham yang ditawarkan sebagaimana tabel berikut: 

Golongan Penawaran Umum Batasan Minimal %  
Alokasi Awal saham*

Batasan Tingkat Pemesanan dan  
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I (IPO ≤ Rp250 miliar) Min (15% atau Rp20 miliar) ≥ 17,5% ≥ 20% ≥ 25%
II (Rp250 miliar < IPO ≤ Rp500 miliar) Min (10% atau Rp37,5 miliar) ≥ 12,5% ≥ 15% ≥ 20%
III (Rp500miliar < IPO ≤ Rp1 triliun) Min (7,5% atau Rp50 miliar) ≥ 10% ≥ 12,5% ≥ 17,5%
IV (IPO > Rp1 triliun) Min (2,5% atau Rp75 miliar) ≥ 5% ≥ 7,5% ≥ 12,5%

*) mana yang lebih tinggi nilainya
Penawaran Umum saham Perseroan dengan dana dihimpun sebesar 
Rp18.336.409.600.000,- (delapan belas triliun tiga ratus tiga puluh enam miliar empat 
ratus sembilan juta enam ratus ribu Rupiah), masuk dalam golongan penawaran Umum 
IV, dengan batasan minimum alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebesar 2,5% (dua koma 
lima persen) dari 22.920.512.000 (dua puluh dua miliar sembilan ratus dua puluh juta lima 
ratus dua belas ribu) lembar saham yaitu minimal sebesar Rp458.410.240.000,- (empat 
ratus lima puluh delapan miliar empat ratus sepuluh juta dua ratus empat puluh ribu 
Rupiah) atau minimal sebanyak  573.012.800 (lima ratus tujuh puluh tiga juta dua belas 
ribu delapan ratus) lembar saham.
Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel 
(untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain 
ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu berbanding dua). 
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas 
alokasi saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana 
tabel di atas. Pada Penawaran Umum saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan 
pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham:
i. 2,5x sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi 

sekurang-kurangnya sebesar 5%
ii. 10x sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi 

sekurang-kurangnya sebesar 7,5%
iii. Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi sekurang-

kurangnya sebesar 12,5%
Adapun sumber saham yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian 
alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat dalam hal dilakukan penyesuaian, 
Perseroan akan menggunakan sumber saham yang dialokasikan untuk porsi penyesuaian 
alokasi yang berasal dari sisa saham baru yang dapat diterbitkan sesuai dengan persetujuan 
RUPS untuk melakukan penyesuaian alokasi untuk penjatahan terpusat. Jumlah saham 
tambahan yang akan dialokasikan sebanyak-banyaknya 2.619.487.000 (dua miliar enam 
ratus sembilan belas juta empat ratus delapan puluh tujuh ribu) saham biasa atas nama 
dengan nilai nominal Rp228,- (dua ratus dua puluh delapan Rupiah) setiap saham atau 
mewakili sebanyak-banyaknya 3,06% (tiga koma nol enam persen) dari modal ditempatkan 
dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham ditambah penerbitan saham 
tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat.
Untuk sumber saham menggunakan saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan 
Pasti hanya dapat dilaksanakan bilamana saham baru yang disediakan untuk penyesuaian 
alokasi penjatahan terpusat sesuai dengan ketentuan yang berlaku tidak dapat mencukupi 
presentase atau jumlah yang disyaratkan. Dalam hal demikian maka  pemenuhan pesanan 
pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti 
setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi saham:
a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b. berdasarkan keputusan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam hal Penjamin Pelaksana 

Emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan 
sebagai berikut:
1) Pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus tidak akan 

dikenakaan penyesuaian alokasi saham, antara lain pemesanan melalui Program 
ESA,  Pemodal yang diberikan perlakuan khusus tersebut ditentukan dan diinput ke 
dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran 
saham; dan

2) Penjamin Pelaksana Emisi Efek akan melakukan penyesuaian alokasi bagi 
pemesan penjatahan pasti yang tidak dikecualikan, dan  harus memberitahukan 
kepada masing-masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi saham.

c. Dalam hal terdapat kekurangan saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana 
dimaksud dalam poin 1 dan 2, kekurangan saham tersebut dipenuhi dari pemodal pada 
Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
yang paling akhir.

d. Dalam  hal  terdapat  lebih  dari  1  (satu)  pesanan  pada  alokasi Penjatahan Terpusat 
dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, pesanan tersebut 
harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

e. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat Ritel, sisa Saham 
yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat selain ritel.

f. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada  Penjatahan  Terpusat  selain  ritel,  sisa 
Saham yang  tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel.

Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat 
melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah 
memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi saham, penjatahan saham dilakukan oleh 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap 

pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan  
10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang 
kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi 
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham tersebut dialokasikan 
kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan 
waktu pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan 
perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan 
satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional 
sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham dialokasikan kepada para pemodal 
yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan 
masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

f. Dalam  hal  terjadi  kelebihan  pesanan  pada  Penjatahan Terpusat  tanpa  
memperhitungkan  pesanan  dari  pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk 
Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti,  pesanan  
pada  Penjatahan  Terpusat  dari  pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

g. Dalam  hal  terjadi  kekurangan  pesanan  pada  Penjatahan Terpusat  tanpa  
memperhitungkan  pesanan  dari  pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk 
Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti,  pesanan  
pada  Penjatahan  Terpusat  dari  pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional.  

h. Dalam  hal  jumlah  Saham yang  dijatahkan  untuk  pemodal sebagaimana  dimaksud  
pada  huruf g,  lebih  sedikit  dari  pada  jumlah  pemesanan  yang  dilakukan  atau  
terdapat sisa  Saham  hasil  pembulatan,  Saham  tersebut  dialokasikan  berdasarkan 
urutan waktu penyampaian pesanan hingga Saham yang tersisa habis.

i. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, 
Saham yang diperoleh dialokasikan  secara  proporsional  untuk  pesanan  pada 
masing-masing Partisipan Sistem.

j. Dalam  hal  jumlah  Saham  yang  dijatahkan  untuk  pemodal  sebagaimana  dimaksud  
pada  huruf i, lebih  sedikit  dari  pada  jumlah  pemesanan  yang  dilakukan  atau  
terdapat  sisa  Saham  hasil  pembulatan,  Saham  tersebut  dialokasikan  berdasarkan 
urutan waktu penyampaian pesanan hingga  Saham yang tersisa habis.

9. Penundaan Masa Penawaran Umum atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana 
Saham

Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif 
sampai dengan berakhirnya Masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda Masa 
Penawaran Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran 
memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham 
sesuai Peraturan No. IX.A.2, dengan ketentuan:
a.  Kejadian luar biasa di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

1) Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan.

2) Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) 
selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut.

3) Peristiwa lain yang berpengaruh selama signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan yang ditetapkan OJK berdasarkan Formulir No. IX.A.2-11 Lampiran 11.

b. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran 
Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka 
Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan Saham kepada pemesan paling 
lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut. 
Dalam hal terjadi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran 
Umum, Perseroan wajib melakukan pengumuman penundaan masa Penawaran Umum 
atau pembatalan Penawaran Umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan di sektor pasar modal mengenai tata cara pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum yang dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran 
Umum melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib dilakukan paling lambat 
pada hari yang sama dengan pengumuman yang dilakukan melalui surat kabar harian 
berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional. Jadwal Penawaran Umum Perdana 
Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan sistem Penawaran.

10. Konfirmasi Atas Pemesanan Pembelian Saham
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh 
pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau menggunakan formulir 
dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan 
dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang 
didebit pada RDN pemesan.
11. Lain-lain
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan berhak untuk menerima atau menolak 
pemesanan pembelian saham secara keseluruhan atau sebagian. Apabila menurut 
penilaian masing-masing Penjamin Emisi Efek terdapat pemesanan ganda baik yang 
dilakukan langsung maupun tidak langsung oleh pemesan yang sama, maka Penjamin 
Emisi Efek wajib membatalkan pesanan tersebut.
Keterangan selengkapnya mengenai Tata Cara Pemesanan Saham dapat dilihat pada  
Bab XVI Prospektus.

PENYERBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum yang dapat diunduh melalui 
website Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran 
Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-IPO.co.id.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek
PT BRI Danareksa Sekuritas PT Mandiri Sekuritas

Gedung BRI II Lantai 23
Jl. Jenderal Sudirman Kav.44-46

Jakarta 10210
Telepon: (021) 5091 4100
Faksimili: (021) 2520 990

www.bridanareksasekuritas.co.id 

Divisi Investment Banking
IB-Group1@bridanareksasekuritas.co.id 

Menara Mandiri I Lantai 24-25
Jl. Jenderal Sudirman Kav.54-55

Jakarta 12190
Telepon: (021) 526 3445
Faksimili: (021) 527 5701

www.mandirisekuritas.co.id 

Divisi Investment Banking
divisi-IB@mandirisek.co.id

Penjamin Emisi Efek
PT Danasakti Sekuritas 

Indonesia
PT HSBC Sekuritas Indonesia PT Investindo Nusantara 

Sekuritas
Jl. Tanah Abang III No. 6, Jakarta 

Telepon: (021) 231 2345
Faksimili: (021) 231 4870 /  

231 48880
www.danasaktisekuritas.com 

World Trade Center 1, 5th Floor
Jl. Jenderal Sudirman Kav. 29-31

Jakarta 12920
Telepon: (021) 5246452
Faksimili: (021) 5211043
www.gbm.hsbc.com/id 

Plaza Asia Lt. 17 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 59  

Jakarta 12190 
Telepon: (021) 5150817
Faksimili: (021) 5151217

www.investindosekuritas.co.id 
Email: ib@in-sekuritas.com 

PT J.P. Morgan Sekuritas 
Indonesia

PT Morgan Stanley Sekuritas 
Indonesia

PT Panin Sekuritas Tbk.

The  Energy  Building,  6th  Floor,  
SCBD  Lot  11A 

Jl.  Jend.  Sudirman  Kav.  52-53 
Jakarta  12190 

Telepon: (021) 52918099
Faksimili: (021) 52918266

www.jpmorgan.co.id 

20/F, World Trade Centre 2
Metropolitan Complex

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 29-31 
Jakarta 12920

Telepon: (021) 3048 8100
Faksimili: (021) 3048 8292
www.morganstanley.com 

Gd. Bursa Efek Indonesia 
Tower II, Lt. 17 Suite 1705. 

Jl. Jend. Sudirman Kav. 52 – 53. 
Senayan.  Kebayoran Baru. Jakarta 

Selatan 12190  
Telepon: (021) 515 3055
Faksimili: (021) 515 3061

www.pans.co.id 

PT Samuel Sekuritas Indonesia PT Valbury Sekuritas Indonesia PT Yulie Sekuritas Indonesia Tbk.
Menara Imperium Lt. 21 

Jl. HR. Rasuna Said, Kuningan 
Timur Setiabudi, 

Jakarta Selatan 12980  
Telepon: (021) 2854 8858
Faksimili: (021) 8370 1618

www.samuel.co.id 
Email: investmentbanking@

samuel.id 

Menara Karya 9th Floor 
Jl. HR. Rasuna Said Block X-5  

Kav.1-2 Jakarta 12950
Telepon: (021) 25533600
Faksimili: (021) 25533700

www.valbury.com 
Email: investment.banking@

valbury.com 

Equity Tower Lt.10 unit EFGH 
Sudirman Central Business District 
(SCBD) Lot 9 Jl. Jend. Sudirman 

Kav. 52-53
Telepon: (021) 5153608
Faksimili: (021) 5150738

www.yuanta.co.id 
Email: investment.banking@

yuanta.co.id 
Biro Administrasi Efek

PT Datindo Entrycom
Jl. Hayam Wuruk, No. 28-Lt.2, Jakarta Pusat, 10120

Tel : 021 - 3508077
Fax: 021 – 3508078
dm@datindo.com 

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU  
PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS




